Riviu dan Evaluasi Laporan Kinerja Triwulan Il
Deputi Bidang Koordinasi Ekonomi Makro dan Keuangan

Deputi Bidang Koordinasi Ekonomi
Makro dan Keuangan

Nilai Realisasi
Anggaran Organisasi)

NKO (Nilai Kinerja

58,98% 99,14%

Saran dan Rekomendasi

Nilai realisasi anggaran telah terserap sebesar
58,98% dengan Nilai Kinerja Organisasi sebesar
99,14%.

Beberapa rencana aksi triwulan Il berhasil
dilaksanakan dengan status terlaksana, belum
terlaksana, dan perubahan waktu. Namun masih
terdapat beberapa IKU vyang masih belum
menjelaskan seluruh rencana aksi yang ada di PK.
Selain itu, perlu dilakukan perbaikan kualitas pada
laporan kinerja triwulanan karena masih terdapat
beberapa informasi yang belum tepat dan belum
dicantumkan sesuai dengan format yang telah
diberikan, serta beberapa perhitungan %Kinerja
vang tidak tepat.

Asisten Deputi

Nilai Realisasi NKO (Nilai Kinerja Nilai Rata-Rata

Fiskal/ Sekretaris Anggaran Organisasi) Output

Deputi 48,45% 90% 100%

Saran dan Nilai realisasi anggaran telah terserap sebesar 48,45% dengan Nilai
Rekomendasi Kinerja Organisasi sebesar 90% dan Nilai rata-rata output sebesar

100%.

Beberapa rencana aksi triwulan Il berhasil dilaksanakan dengan
status terlaksana dan terlaksana dengan perubahan. Namun masih
terdapat beberapa IKU yang masih belum menjelaskan seluruh
rencana aksi yang ada di PK.

Selain itu, perlu dilakukan perbaikan kualitas pada laporan kinerja
triwulanan karena masih terdapat beberapa informasi yang belum
dicantumkan sesuai dengan format yang telah diberikan, serta
beberapa perhitungan %Kinerja yang tidak tepat.

Asisten Deputi
Moneter dan Sektor
Eksternal

Nilai Realisasi NKO (Nilai Kinerja Nilai Rata-Rata

Anggaran Organisasi) Output

60,28% N/A 50%

Saran dan
Rekomendasi

Nilai realisasi anggaran telah terserap sebesar 60,28% dengan Nilai
Kinerja Organisasi dan Nilai rata-rata output sebesar N/A dan 50%.
Beberapa rencana aksi triwulan Il berhasil dilaksanakan dengan
status terlaksana dan terlaksana sebagian. Namun masih terdapat
beberapa IKU yang masih belum menjelaskan seluruh rencana aksi
yang ada di PK.

Selain itu, perlu dilakukan perbaikan kualitas pada laporan kinerja
triwulanan karena masih terdapat penjelasan IKU Stakeholder (IKU
1.1 dan IKU 1.2) yang dijadikan satu.




Asisten Deputi
Perekonomian
Daerah dan Sektor
Rill

Nilai Rata-Rata
Output

Nilai Realisasi
Anggaran

NKO (Nilai Kinerja
Organisasi)

42,32% 104,42% 44,5%

Saran dan
Rekomendasi

Nilai realisasi anggaran telah terserap sebesar 42,32% dengan Nilai
Kinerja Organisasi dan Nilai rata-rata output sebesar 104,42% dan
44,5%.

Beberapa rencana aksi triwulan Il berhasil dilaksanakan dengan
status terlaksana, tertunda dan digeser, tidak terlaksana dengan
perubahan, belum terlaksana.

Selain itu, perlu dilakukan perbaikan kualitas pada laporan kinerja
triwulanan karena masih terdapat beberapa informasi yang belum
tepat dan belum dicantumkan sesuai dengan format yang telah
diberikan.

Asisten Deputi Pasar

Nilai Realisasi NKO (Nilai Kinerja Nilai Rata-Rata

Modal dan Lembaga | Anggaran Organisasi) Output
Keuangan 46,06% 120% 64,85%
Saran dan Nilai realisasi anggaran telah terserap sebesar 46,06% dengan Nilai
Rekomendasi Kinerja Organisasi dan Nilai rata-rata output sebesar 120% dan

64,85%.

Seluruh rencana aksi triwulan Il berhasil dilaksanakan dengan baik.
Namun masih terdapat beberapa IKU yang masih belum
menjelaskan seluruh rencana aksi yang ada di PK.

Perlu dilakukan perbaikan kualitas pada laporan kinerja triwulanan
karena masih terdapat beberapa informasi yang belum
dicantumkan sesuai dengan format yang telah diberikan. Selain
itu, masih terdapat IKU yang belum memiliki penjelasan
pengukuran kinerja, tabel output dan anggaran, serta tabel
rencana aksi.

Asisten Deputi

Nilai Realisasi NKO (Nilai Kinerja Nilai Rata-Rata

Keuangan Inklusif Anggaran Organisasi) Output

dan Keuangan 77,49% N/A 77,58%

Syariah

Saran dan Nilai realisasi anggaran telah terserap sebesar 77,49% dengan Nilai
Rekomendasi Kinerja Organisasi dan Nilai rata-rata output sebesar N/A dan

77,58%. Penggunaan anggaran perlu dilakukan efisiensi karena
mengingat periode tahun berjalan masih berada di triwulan II.
Beberapa rencana aksi triwulan Il berhasil dilaksanakan dengan
status terlaksana, belum terlaksana, dan perubahan waktu.
Namun masih terdapat beberapa IKU yang masih belum
menjelaskan seluruh rencana aksi yang ada di PK.

Perlu dilakukan perbaikan kualitas pada laporan kinerja triwulanan
karena masih terdapat beberapa informasi yang belum tepat dan
belum dicantumkan sesuai dengan format yang telah diberikan.
Selain itu, masih terdapat beberapa IKU yang belum dijelaskan.




